HARIAN EKONOMI NERACA SENIN, 29 JUNI 2020

JADWAL

Tanggal Efektif : 26 Juni 2020
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 30 Juni — 1 Juli 2020
Tanggal Penjatahan : 3 Juli 2020
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 6 Juli 2020
Tanggal Distribusi Saham & Waran Secara Elektronik : 6 Juli 2020
Tanggal Pencatatan Sahan dan Waran Seri | Pada

Bursa Efek Indonesia 7 Juli 2020
Tanggal Awal Perdagangan Waran Seri | 7 Juli 2020
Tanggal Akhir Perdagangan Waran Seri | di Pasar

Reguler dan Negosiasi 29 Juni 2021
Tanggal Akhir Perdagangan Waran Seri | di Pasar Tunai : 2 Juli 2021
Tanggal Awal Pelaksanaan Waran Seri | : 5 Januari 2021
Tanggal Akhir Pelaksanaan Waran Seri | 6 Juli 2021

STRUKTUR PERMODALAN DAN PEMEGANG SAHAM

Berdasarkan Akta No. 523/2019, struktur permodalan dan susunan
pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp10,00 Per Saham

Keterangan Jumlah Nilai ~ Persentase
Jumlah Saham Nominal (Rp) (%)

Modal Dasar 5.000.000.000  50.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. Hardy Satya 625.000.000  6.250.000.000 50.00
2. Yohan Satya 625.000.000  6.250.000.000 50.00
Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 1.250.000.000  12.500.000.000 100.00
Saham Dalam Portepel 3.750.000.000  37.500.000.000

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran
Umum ini, maka struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan
sebelum dan setelah Penawaran Umum ini secara proforma adalah sebagai
berikut:
Modal Saham
Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,00 (sepuluh Rupiah) Setiap Saham

Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Keterangan Perdana Sahalp : Perdana Sahalp i

Jumlah  Jumlah Nilai %) Jumlah Jumlah Nilai %)

Saham _ Nominal (Rp) '™ Saham _ Nominal (Rp) ‘"
Modal Dasar 5.000.000.000 50.000.000.000 100,00 5.000.000.000 50.000.000.000 100,00
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh:
1. Hardy Satya 625.000.000 6.250.000.000 50,00 625.000.000 6.250.000.000 37,88
2. Yohan Satya 625.000.000 6.250.000.000 50,00 625.000.000 6.250.000.000 37,88
3. Masyaral - 400.000.000 4.000.000.000 24,24
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 1.250.000.000 12.500.000.000 100,00 1.650.000.000 16.500.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.750.000.000 37.500.000.000 3.350.000.000 33.500.000.000

Apabila Waran yang diperoleh pemegang saham telah dilaksanakan
seluruhnya menjadi saham baru dalam Perseroan, maka struktur permodalan
Perseroan yang ditempatkan dan disetor penuh sesudah pelaksanaan Waran
adalah sebagai berikut:
Modal Saham
Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp10,00 (sepuluh Rupiah) Setiap Saham

Setelah Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum Perdana
Keterangan Perdana Saham Saham & Pelaksanaan Waran Seri |
Jumlah Jumlah Nilai ) Jumlah Jumlah Nilai %)
Saham __ Nominal (Rp) " Saham __ Nominal (Rp) "
Modal Dasar 5.000.000.000 50.000.000.000 100,00 5.000.000.000 50.000.000.000 100,00
Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh:
1. Hardy Satya 625.000.000 6.250.000.000 37,88 625.000.000 6.250.000.000 30,49
2. Yohan Satya 625.000.000 6.250.000.000 37,88 625.000.000  6.250.000.000 30,49
3. Masyarakat 400.000.000  4.000.000.000 24,24  400.000.000 4.000.000.000 19,51
4, Waran Seri | - - - 400.000.000  4.000.000.000 19,51
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 1.650.000.000 16.500.000.000 100,00 2.050.000.000 20.500.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 3.350.000.000 33.500.000.000 2.950.000.000 29.500.000.000

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL
PENAWARAN UMUM

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum ini, setelah dikurangi
dengan biaya-biaya emisi adalah sebagai berikut:

a) Sekitar 19,44% (sembilan belas koma empat puluh empat persen) akan
digunakan oleh Perseroan untuk belanja modal berupa penambahan
infrastruktur dan fasilitas dalam rangka ekspansi di lini bisnis Perseroan
yaitu produksi mebel berbahan dasar kayu dan produk kayu lainnya,
berbahan dasar logam secara massal.

Infrastruktur yang dimaksud di sini antara lain adalah penambahan area
produksi, kantor dan berbagai fasilitas pendukung di lokasi pabrik saat ini.
Sekitar 41,67% (empat puluh satu koma enam puluh tujuh persen) akan
digunakan oleh Perseroan untuk belanja modal terkait dengan pembelian
mesin-mesin untuk kegiatan produksi Perseroan. Mesin-mesin yang
dimaksud disini adalah mesin potong kayu yang menggunakan teknologi
laser-cutting, mesin tempel edging, mesin CNC bandsaw, dan mesin
plywood molder. Mesin-mesin tersebut berfungsi untuk meningkatkan
kapasitas produksi dari Perseroan, sehingga Perseroan dapat
meningkatkan kinerja.

Sekitar 16,67% (enam belas koma enam puluh tujuh persen) akan
digunakan oleh Perseroan untuk pembukaan showroom baru yang
berfungsi untuk pemajangan contoh produk-produk dari Perseroan
sehingga meningkatkan brand awareness dan penjualan dari Perseroan.
Sekitar 13,89% (tiga belas koma delapan puluh sembilan persen)
akan digunakan oleh Perseroan untuk pembelian perangkat keras
dan perangkat lunak yang diperlukan untuk pembangunan platform
penjualan online. Perangkat keras yang dimaksud disini adalah server,
sementara itu perangkat lunak yang dimaksud merupakan software-
software pendukung. Dengan demikian, hal tersebut dapat memudahkan
pelanggan untuk menjangkau, mengenal, dan melakukan pembelian
produk Perseroan.

Sisanya akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja dan
pengembangan usaha Perseroan. Modal kerja yang dimaksud disini
adalah pembelian bahan baku & bahan penunjang, biaya operasional,
dan biaya pemasaran.

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri |,
akan digunakan seluruhnya untuk modal kerja Perseroan, yaitu di antaranya:
pembelian bahan baku & bahan penunjang, biaya operasional, dan biaya
pemasaran.

PENJAMINAN EMISI EFEK

1. KETERANGAN TENTANG PENJAMINAN EMISI EFEK
Berdasarkan persyaratan serta ketentuan yang tercantum dalam Akta
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Dalam Rangka Penawaran Umum Perdana
Saham PT Boston Furniture Industries Tbk No. 40 tanggal 20 Januari 2020
sebagaimana telah diubah dengan Akta Addendum Pertama Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Perseroan No. 33 tanggal 7 Februari 2020 dan Akta
Addendum Kedua Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum
Saham Perdana PT Boston Furniture Industries No. 2 tanggal 4 Juni 2020,
beserta perubahan-perubahannya dan/atau penambahan penambahannya
dan/atau pembaharuan-pembaharuannya dan/atau lampiran-lampirannya,
yang dibuat di hadapan Elizabeth Karina Leonita, Notaris di Kabupaten Bogor,
Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini,
menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan dan menjual Saham Perseroan
kepada masyarakat sebesar bagian penjaminannya dengan kesanggupan
penuh (full commitment) sebesar 100% (seratus persen) dari emisi saham
yang berjumlah sebanyak 400.000.000 (empat ratus juta) saham, sehingga
mengikat untuk membeli dengan harga perdana, sisa saham yang tidak habis
terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran.

Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis
tertulis maupun tidak tertulis yang telah ada sebelumnya maupun yang akan
ada di kemudian hari antara Emiten dengan Penjamin Emisi Efek.
Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut dalam Penjaminan Emisi
Saham Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-
masing sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 tentang Tanggung Jawab
Manajer Penjatahan dalam Rangka Pemesanan dan Penjatahan Efek
dalam Penawaran Umum. Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh
PT Danatama Makmur Sekuritas selaku Manajer Penjatahan dengan sistem
kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat (Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed
Allotment) sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7.

Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota
sindikasi Penjaminan Emisi Efek dalam Penawaran Umum Perseroan yang
dijamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) adalah sebagai
berikut:

Persentase Porsi Penjaminan
Penjamin Emisi Lembar il
I (%) e Nilai (Rp)
Penjamin Pelaksana Emisi Efek
PT Danatama Makmur Sekuritas 50,000% 200.000.000 20.000.000.000

Penjamin Emisi Efek

PT Henan Putihrai 25,000% 100.000.000 10.000.000.000
PT Mirae Asset Sekuritas 23,000%  92.000.000  9.200.000.000
PT Surya Fajar Sekuritas 0,250% 1.000.000 100.000.000
PT Reliance Sekuritas 0,750% 3.000.000 300.000.000
PT Onix Sekuritas 0,500% 2.000.000 200.000.000
PT Panin Sekuritas Tbk. 0,250% 1.000.000 100.000.000
PT NISP Sekuritas 0,125% 500.000 50.000.000
PT KGI Sekuritas 0,125% 500.000 50.000.000
Total 100,000% 400.000.000 40.000.000.000

2. PENENTUANHARGAPENAWARANSAHAMPADAPASARPERDANA
Harga Penawaran untuk Saham Yang Ditawarkan ditentukan berdasarkan
hasil kesepakatan dan negosiasi Perseroan dengan Penjamin Pelaksana
Emisi Efek dengan mempertimbangkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding)
yang dilakukan sejak tanggal 20 Mei 2020.

Berdasarkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) jumlah permintaan
terbanyak yang diterima oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek, berada pada
kisaran harga Rp80,00 (delapan puluh Rupiah) sampai dengan Rp120,00
(seratus dua puluh Rupiah) setiap saham. Dengan mempertimbangkan
hasil Penawaran Awal tersebut di atas maka berdasarkan kesepakatan
antara Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan Perseroan ditetapkan Harga
Penawaran sebesar Rp100,00 (seratus Rupiah) setiap saham.

Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum ini,
harga saham Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran atau
perdagangan saham Perseroan akan terus berkembang secara aktif di BEI
dimana saham tersebut dicatatkan.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Selama Masa Penawaran, para pemesan yang berhak dapat melakukan
pemesanan pembelian saham selama jam kerja yang berlaku pada kantor
Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau para Penjamin Emisi Efek, yaitu mulai
pukul 10.00 sampai dengan pukul 15.00 WIB.

Pemesanan pembelian saham harus dilakukan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan yang tercantum dalam Prospektus ini dan FPPS. Pemesanan
pembelian saham dilakukan dengan menggunakan FPPS asli ataupun
salinan yang dikeluarkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek. FPPS asli
ataupun salinan yang dikeluarkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek dapat
diperoleh dari para Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum pada Bab
Penyebarluasan Prospektus dan FPPS dalam Prospektus ini. FPPS dibuat
dalam 5 (lima) rangkap. Pemesanan pembelian saham yang dilakukan
menyimpang dari ketentuan-ketentuan tersebut di atas tidak akan dilayani.
Setiap pemesan saham harus telah memiliki rekening efek pada Perseroan
efek/bank kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening pada Kustodian
Sentral Efek Indonesia (KSEI).

Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) FPPS dan wajib diajukan
oleh pemesan yang bersangkutan dengan melampirkan fotokopi tanda jati
diri (Kartu Tanda Penduduk (KTP)/Paspor bagi perorangan dan anggaran
dasar bagi badan hukum) dan membawa tanda jati diri asli (KTP/Paspor
bagi perorangan dan anggaran dasar bagi badan hukum) serta tanda bukti
sebagai nasabah anggota bursa dan melakukan pembayaran sebesar jumlah
pemesanan. Bagi pemesan asing, di samping melampirkan fotokopi paspor,
pada FPPS wajib mencantumkan nama dan alamat di luar negeri dan/ atau
domisili hukum yang sah dari pemesan secara lengkap dan jelas serta
melakukan pembayaran sebesar jumlah pesanan.

PROSPEKTUS RINGKAS

DALAM PROSPEKTUS INI.

PT BOSTON FURNITURE INDUSTRIES TBK (“PERSEROAN”) DAN PARA PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB
SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM

TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

| SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”). |

PENAWARAN UMUM INI DILAKUKAN OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA KECIL, SESUAI DENGAN PERATURAN OTORITAS JASA
KEUANGAN TENTANG PERNYATAAN PENDAFTARAN DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM DAN PENAMBAHAN MODAL DENGAN
MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU OLEH EMITEN DENGAN ASET SKALA KECIL.

BOSTON

Kantor Pusat
Kawasan Industri Millenium
Jalan Milenium 15 Blok I-2 No. 5A, Kecamatan Panongan, Kabupaten
Tangerang, Tangerang 15710, Indonesia
Telepon: +62 21 29159118, Fax: +62 21 29159120
Email: investor@boston-industries.com
Website: www.boston-industries.com

yang dikeluarkan dalam portepel.

)

Furniture Industries

PT BOSTON FURNITURE INDUSTRIES TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Pengolahan mebel berbahan dasar kayu dan produk kayu lainnya, berbahan dasar logam serta distribusi dan penjualan mebel melalui Anak
Perusahaan
Berkedudukan di Tangerang, Banten, Indonesia

PENAWARAN UMUM SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sejumlah sebanyak 400.000.000 (empat ratus juta) saham biasa atas nama, atau sebanyak 24,24%
(dua puluh empat koma dua puluh empat persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum yang merupakan saham baru
yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dengan nilai nominal Rp10,00 (sepuluh Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan
Harga Penawaran sebesar Rp100,00 (seratus Rupiah) setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan Formulir Pemesanan Pembelian
Saham (“FPPS”). Jumlah Penawaran Umum ini secara keseluruhan adalah sebanyak Rp40.000.000.000,00 (empat puluh milyar Rupiah).

Bersamaan dengan penerbitan Saham Baru, Perseroan juga menawarkan Waran Seri | yang menyertai Penawaran Umum, sebesar sebanyak 400.000.000
(empat ratus juta) Waran Seri |, yang mewakili sebanyak 32,00% (tiga puluh dua persen) dari jumlah saham yang telah ditempatkan dan disetor penuh
pada saat Pernyataan Pendaftaran disampaikan kepada OJK. Waran Seri | adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan
pembelian Saham Biasa Atas Nama yang bernilai nominal Rp10,00 (sepuluh Rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp100,00
(seratus Rupiah), sehingga nilai hasil pelaksanaan Waran Seri | secara keseluruhan adalah sebanyak-banyaknya Rp40.000.000.000,00 (empat puluh
milyar Rupiah), yang dapat dilaksanakan mulai tanggal 5 Januari 2021 sampai dengan 6 Juli 2021. Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak sebagai
pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri | tidak dilaksanakan
sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri | tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku.

Waran Seri | diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham baru yang namanya tercatat dalam daftar penjatahan Penawaran
Umum yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek pada tanggal penjatahan, yaitu 3 Juli 2020. Setiap pemegang 1 (satu) saham baru Perseroan
berhak memperoleh 1 (satu) waran dimana setiap 1 (satu) waran memberikan hak kepada pemegang untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT"). Saham Yang Ditawarkan
dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan
kepada pihak lain. Seluruh saham Perseroan akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment)
terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
’ PT. DANATAMA MAKMUR|
URITAS

PENJAMIN EMISI EFEK

e PT Henan Putihrai ¢ PT Mirae Asset Sekuritas. e PT Surya Fajar Sekuritas e PT Reliance Sekuritas ¢ PT Onix Sekuritas
e PT Panin Sekuritas Tbk e PT NISP Sekuritas e PT KGI Sekuritas

Kantor Showroom Pusat
Jalan Bangka Raya No.45 Pela Mampang
Kec. Mampang Prapatan,
Jakarta 12720, Indonesia
Telepon: +62 21 7181384, Fax: +62 21 71791211
Email: investor@boston-industries.com
Website: www.boston-industries.com

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH PENURUNAN KEMAMPUAN DAYA BELI DAN/ATAU MINAT TERHADAP
FURNITUR. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM
INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

EFEK INDONESIA (“KSEI”).

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL

Penjamin Emisi Efek, Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan
berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila FPPS tidak
diisi dengan lengkap atau bila persyaratan pemesanan pembelian saham
termasuk persyaratan pihak yang berhak melakukan pemesanan, tidak
terpenuhi. Sedangkan pemesan, tidak dapat membatalkan pembelian
sahamnya apabila telah memenuhi persyaratan pemesanan tersebut.
Merujuk pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun
2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dalam rangka Percepatan
Penanganan Corona Virus Disease 2019 (COVID-2019), maka Perseroan
dan Penjamin Emisi Efek akan membuat Penawaran Umum yang mengurangi
interaksi sosial, menjaga jarak fisik (physical distancing) dan menghindari
keramaian untuk meminimalisir penyebaran dan penularan virus corona
(COVID-19), antara lain dengan memfasilitasi Penawaran Umum dengan
penggunaan website dari Biro Administrasi Efek untuk pengambilan nomor
antrian FPPS, sehingga interaksi sosial dan keramaian dapat diminimalisir.
Selain itu, FPPS dan juga bukti pembayaran dapat dikembalikan dengan
diwakilkan selama dilengkapi dengan surat kuasa serta copy dari KTP
pemberi dan penerima kuasa.
2. PEMESAN YANG BERHAK
Setiap pihak hanya berhak mengajukan satu FPPS dan wajib diajukan oleh
pemesan yang bersangkutan dengan melampirkan fotocopy jati diri (KTP/
paspor bagi perorangan dan anggaran dasar bagi badan hukum) dan
membawa tanda jati diri asli (KTP/paspor bagi perorangan, dan anggaran
dasar bagi badan hukum) serta tanda bukti sebagai nasabah anggota bursa
dan melakukan pembayaran sebesar jumlah pesanan. Bagi pemesan asing,
di samping melampirkan fotocopy paspor, pada FPPS wajib mencantumkan
nama dan alamat di luar negeri dan/atau domisili hukum yang sah dari
pemesan secara lengkap dan jelas serta melakukan pembayaran sebesar
jumlah pemesanan.
Penjamin Emisi Efek, Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan
berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila FPPS tidak
diisi dengan lengkap atau bila persyaratan pemesanan pembelian saham
termasuk persyaratan pihak yang berhak melakukan pemesanan, tidak
terpenuhi. Sedangkan pemesan, tidak dapat membatalkan pembelian
sahamnya apabila telah memenuhi persyaratan pemesanan pembelian.
Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah
perorangan dan/atau Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam
UUPM dan Peraturan No. IX.A.7.
3. JUMLAH PESANAN
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-
kurangnya satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan
selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4. PENDAFTARAN EFEK KE DALAM PENITIPAN KOLEKTIF
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif
yang ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
a. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-
saham Yang Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

1) Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum
dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam
Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum
akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama Pemegang
Rekening selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham setelah
menerima konfirmasi registrasi saham tersebut atas nama KSEI dari
Perseroan atau BAE;

Sebelum saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini
dicatatkan di BEI, pemesan akan memperoleh bukti kepemilikan
saham dalam bentuk Formulir Konfirmasi Penjatahan yang sekaligus
merupakan sebagai tanda bukti pencatatan dalam buku Daftar
Pemegang Saham Perseroan atas saham-saham dalam Penitipan
Kolektif;

KSEI, Perseroan Efek, atau Bank Kustodian akan menerbitkan
Konfirmasi Tertulis kepada Pemegang Rekening sebagai surat
konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis
merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat
dalam Rekening Efek;

Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan
antar rekening efek di KSEI,

Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak
atas dividen, saham bonus, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(HMETD), dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak
lainnya yang melekat pada saham;

Pembayaran dividen, saham bonus, dan perolehan atas hak memesan
efek terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh
Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening
Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat
(beneficial owner) yang menjadi Pemegang Rekening efek di
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan,
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat
melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI
setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke dalam
Rekening Efek Perseroan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;
Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan
penarikan saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank
Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir
Penarikan Efek;

Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan
dalam bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari
Kerja setelah permohonan diterima oleh Perseroan dan diterbitkan
atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek
atau Bank Kustodian yang mengelola saham;

10) Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa
atas Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk
mengadministrasikan Saham tersebut.

11) Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI
dan diterbitkan surat kolektif sahamnya tidak dapat dipergunakan
untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai
prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada Penjamin Emisi
Efek di mana FPPS yang bersangkutan diajukan.

5. PENGAJUAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Selama Masa Penawaran, para pemesan yang berhak dapat melakukan
pemesanan pembelian saham selama jam kerja yang berlaku pada kantor
Penjamin Pelaksana Emisi Efek atau para Penjamin Emisi Efek dimana
FPPS diperoleh.

Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) FPPS dan waijib diajukan
oleh pemesan yang bersangkutan dengan melampirkan fotokopi tanda
jati diri (KTP/Paspor bagi perorangan dan Anggaran Dasar bagi badan
hukum) dan membawa tanda jati diri asli (KTP/Paspor bagi perorangan dan
Anggaran Dasar bagi badan hukum) serta tanda bukti sebagai nasabah
anggota bursa dan melakukan pembayaran sebesar jumlah pemesanan.
Bagi pemesan asing, di samping melampirkan fotokopi paspor, pada FPPS
wajib mencantumkan nama dan alamat di luar negeri dan/ atau domisili
hukum yang sah dari pemesan secara lengkap dan jelas serta melakukan
pembayaran sebesar jumlah pesanan.

Penjamin Emisi Efek, Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan
berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila FPPS tidak
diisi dengan lengkap atau bila persyaratan pemesanan pembelian saham
termasuk persyaratan pihak yang berhak melakukan pemesanan, tidak
terpenuhi. Sedangkan pemesan, tidak dapat membatalkan pembelian
sahamnya apabila telah memenuhi persyaratan pemesanan tersebut.

6. MASA PENAWARAN

Masa Penawaran akan berlangsung selama 2 Hari Kerja, yaitu pada 30 Juni

2020 sampai dengan 1 Juli 2020. Jam penawaran akan dimulai pada pukul

10.00 WIB sampai dengan pukul 15.00 WIB.

7. TANGGAL PENJATAHAN

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan

saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan

yang berlaku adalah tanggal 3 Juli 2020.

8. SYARAT-SYARAT PEMBAYARAN

Pembayaran dapat dilakukan dengan uang tunai, cek, pemindahbukuan

atau wesel bank dalam mata uang rupiah serta dibayarkan kepada Penjamin

Pelaksana Emisi Efek pada waktu FPPS diajukan. Semua setoran harus

dimasukan ke dalam rekening Penjamin Pelaksana Emisi Efek pada:

Nama Bank: PT Bank Mayapada Internasional Tbk.
Cabang: Kantor Pusat Operasional Sudirman, Jakarta
Nomor Rekening: 100.300.26551
Atas Nama: PT Danatama Makmur Sekuritas

Apabila pembayaran dilakukan dengan menggunakan cek, cek tersebut harus
merupakan cek atas nama/milik pihak yang mengajukan (menandatangani)
formulir pemesanan. Cek milik/atas nama Pihak Ketiga tidak dapat diterima
sebagai pembayaran. Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan
dengan pembayaran tersebut menjadi tanggung jawab pemesan. Semua cek
dan wesel bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada
saat pencairan, cek atau wesel bank ditolak oleh bank, pemesanan pembelian
saham yang bersangkutan adalah batal. Pembayaran menggunakan cek/
pemindahbukuan/giro sudah harus “in good fund” pada 1 (satu) hari kerja
sebelum Tanggal Penjatahan.

Semua biaya bank dan biaya transfer sehubungan dengan pembayaran

tersebut menjadi tanggung jawab pemesan. Semua cek dan bilyet giro

akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan
cek atau biliyet giro ditolak oleh bank tertarik, maka pemesan saham yang
bersangkutan otomatis menjadi batal. Untuk pembayaran melalui transfer
account dari bank lain, pemesan harus melampirkan fotokopi Nota Kredit

Lalu Lintas Giro (LLG) dari bank yang bersangkutan dan menyebutkan nomor

FPPS/DPPS-nya.

9. BUKTI TANDA TERIMA

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, yang menerima

pengajuan FPPS, akan menyerahkan kembali kepada pemesan, tembusan

atau fotokopi lembar ke-5 (lima) dari FPPS yang telah ditandatangani (tanda
tangan asli) sebagai Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham.

Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham ini bukan merupakan

jaminan dipenuhinya pemesanan. Bukti Tanda Terima Pemesanan

Pembelian Saham tersebut harus disimpan dengan baik agar kelak dapat

diserahkan kembali pada saat pengembalian uang pemesanan dan/atau

penerimaan Formulir Konfirmasi Penjatahan atas pemesanan pembelian
saham. Bagi pemesan pembelian saham secara khusus, Bukti Tanda Terima

Pemesanan Pembelian Saham akan diberikan langsung oleh Perseroan.

10. PENJATAHAN SAHAM

Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Danatama Makmur

Sekuritas selaku Manajer Penjatahan dengan sistem kombinasi yaitu

Penjatahan Terpusat (Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7.

A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjatahan pasti dibatasi sampai dengan 99% (sembilan puluh sembilan

persen) dari jumlah yang ditawarkan, yang akan dialokasikan namun tidak

terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksadana, yayasan, institusi bentuk
lain, baik domestik maupun luar negeri.

Dalam hal penjatahan yang dilaksanakan dengan menggunakan sistem

Penjatahan Pasti, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila

memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

a. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak
yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum.
Penentuan besarnya persentase Penjatahan Pasti wajib memperhatikan
kepentingan pemesan perorangan;

b. Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana
berikut:

1) Direktur, Komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua
puluh per seratus) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek
yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan
Efek sehubungan dengan Penawaran Umum (i);

Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Emiten (ji); atau

Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf i) dan

huruf ii), yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan

untuk kepentingan pihak ketiga (jii).

B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Jika jumlah saham yang dipesan pada melebihi jumlah Saham Yang

Ditawarkan, maka Manajer Penjatahan harus melaksanakan prosedur

penjatahan sisa Efek setelah alokasi untuk Penjatahan Pasti sebagai berikut:

a. dalam hal setelah mengecualikan pemesan Efek sebagaimana dimaksud
dalam angka (1) huruf b) poin iii, dan iii dan terdapat sisa Efek yang
jumlahnya sama atau lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka;

1) pemesan yang tidak dikecualikan akan menerima seluruh jumlah efek
yang dipesan; dan
dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima
penjatahan sepenuhnya dan masih terdapat sisa Efek, maka sisa
Efek tersebut dibagikan secara proporsional kepada para pemesan
sebagaimana dimaksud dalam angka (1) huruf b) poin i,ii, dan iii
menurut jumlah yang dipesan oleh para pemesan
b. Jika setelah mengecualikan pemesan Efek sebagaimana dimaksud

dalam angka (1) huruf b) poin i,ii, dan iii dan terdapat sisa Efek yang

jumlahnya lebih kecil dari jumlah yang dipesan, maka penjatahan bagi
pemesan yang tidak dikecualikan itu, harus mengikuti ketentuan sebagai
berikut :

a) para pemesan yang tidak dikecualikan akan memperoleh satu satuan
perdagangan di Bursa Efek, jika terdapat cukup satuan perdagangan
yang tersedia. Dalam hal jumlahnya tidak mencukupi, maka satuan
perdagangan yang tersedia akan dibagikan dengan diundi. Jumlah
Efek yang termasuk dalam satuan perdagangan dimaksud adalah
satuan perdagangan terbesar yang ditetapkan oleh Bursa Efek di
mana Efek tersebut akan tercatat; dan
apabila terdapat Efek yang tersisa, maka setelah satu satuan
perdagangan dibagikan kepada pemesan, pengalokasian dilakukan
secara proporsional dalam satuan perdagangan menurut jumlah
yang dipesan oleh para pemesan.

Sejalan dengan ketentuan dalam Peraturan No.IX.A.7, dalam hal terjadi

kelebihan pemesanan saham dan terbukti bahwa pihak tertentu mengajukan

pemesanan saham melalui lebih dari satu FPPS untuk setiap Penawaran

Umum, baik secara langsung maupun tidak langsung, maka untuk tujuan

penjatahan Manajer Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan satu FPPS

yang pertama kali diajukan oleh pemesan yang bersangkutan.

Manajer Penjatahan akan menyampaikan laporan hasil Penawaran Umum

sebagaimana diatur dalam Peraturan Nomor IX.A.2 paling lambat 5 (lima)

hari kerja setelah tanggal penjatahan.

11. PENUNDAAN MASA PENAWARAN UMUM ATAU PEMBATALAN
PENAWARAN UMUM

a. Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan
Efektif sampai dengan berakhirnya Masa Penawaran Umum, Perseroan
dapat menunda Masa Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga)
bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau
membatalkan Penawaran Umum, dengan ketentuan:

1) Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan

yang meliputi:

a) Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun
melebihi 10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa
berturut-turut;

2)

Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang
berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha
Perseroan dan/atau;
Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan No. IX.A.2-11 lampiran
11 dan
Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:
a) Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum paling kurang 1 (satu) surat
kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran
nasional paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah penundaan
atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan
dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
informasi tersebut dalam media massa lainnya;
Menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum
atau pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada
hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud
dalam poin a;
Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud
dalam poin a kepada OJK paling lambat 1 (satu) Hari Kerja
setelah pengumuman dimaksud dan;
Perseroan yang menunda Masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum vyang sedang dilakukan,
dalam hal pesanan yang telah dibayar maka Perseroan wajib
mengembalikan uang pemesanan saham kepada pemesan
paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau
pembatalan tersebut.

b. Emiten yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf
a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan
sebagai berikut:

1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh
kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1) poin a), maka
Emiten wajib memulai kembali masa Penawaran Umum paling
lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan
di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh
persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang
menjadi dasar penundaan;
dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1)
poin a), maka Emiten dapat melakukan kembali penundaan masa
Penawaran Umum;
wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal
Penawaran Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk
informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan masa
Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai
peredaran nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya
lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban mengumumkan
dalam surat kabar, Emiten dapat juga mengumumkan dalam media
massa lainnya; dan
wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud
dalam butir 3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah
pengumuman dimaksud
Pengakhiran Perjanjian Penjaminan Emisi Efek berlaku tanpa diperlukan
keputusan dan/atau penetapan Pengadilan Negeri dan pihak-pihak dalam
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dengan ini mengesampingkan ketentuan
Pasal 1266 dari Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.

Apabila terjadi pengakhiran Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, kecuali

karena alasan seluruh hak dan kewajiban para pihak telah terpenuhi, maka

para pihak dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek wajib memberitahukan
secara tertulis kepada OJK.

12. PENGEMBALIAN UANG PEMESANAN

Bagi pemesan yang telah mengisi FPPS dan melakukan pembayaran atas

Saham Yang Ditawarkan yang pesanannya ditolak seluruhnya, pengembalian

uang kepada para pemesan dalam mata uang rupiah akan dilakukan oleh

Penjamin Emisi Efek di tempat dimana FPPS yang bersangkutan diajukan.

Pengembalian uang tersebut dilakukan 1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal

Penjatahan. Dalam hal terjadi penundaan atau pembatalan Penawaran

Umum, Pengembalian uang tersebut akan dilakukan selambat-lambatnya

2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya penundaan atau

pembatalan Penawaran Umum sesuai dengan Peraturan No. IX.A.2.

Dengan memperhatikan ketentuan mengenai penjatahan, apabila terjadi

kelebihan pemesanan, maka masing — masing Penjamin Emisi Efek

bertanggung jawab untuk mengembalikan uang pemesanan kepada
para pemesan kepada siapa FPPS diajukan oleh pemesan. Dalam
hal terjadi penundaan atau pembatalan atas Penawaran Umum, maka
apabila pengumuman penundaan atau pembatalan Penawaran Umum ini
dilaksanakan sebelum Tanggal Pembayaran, maka pengembalian atas uang
pemesanan merupakan tanggung jawab dari para Penjamin Emisi Efek.

Namun, apabila pengumuman penundaan atau pembatalan Penawaran

Umum ini dilaksanakan setelah Tanggal Pembayaran, maka tanggung jawab

untuk mengembalikan pembayaran pemesanan akan berada pada pihak

Perseroan.

Pengembalian uang tersebut wajib dilakukan dalam bentuk pemindahbukuan

ke rekening atas nama pemesan atau melalui instrumen pembayaran

lainnya dalam bentuk cek, bilyet giro atau surat pengembalian yang dapat
diambil langsung oleh pemesan yang bersangkutan pada Penjamin Emisi

Efek dimana pemesanan diajukan dengan menyerahkan bukti tanda terima

pemesanan Saham dan bukti tanda jati diri.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan

kepada pemesan, yang telah menyampaikan pesanan kepada pihak

tersebut, sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang
pemesanan tersebut, wajib membayar denda kepada para pemesan yang
bersangkutan untuk setiap hari keterlambatan yang dihitung berdasarkan
suku bunga rekening giro bank penerima dikalikan jumlah uang yang
terlambat dibayar yang dihitung sejak hari ketiga Tanggal Penjatahan atau
tanggal diumumkannya penundaan atau pembatalan Penawaran Umum
secara proporsional dengan jumlah hari keterlambatan, dengan ketentuan

1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam puluh) Hari Kalender dan

1 (satu) bulan adalah 30 (tiga puluh) Hari Kalender. Bank penerima adalah

bank dimana Penjamin Pelaksana Emisi Efek membuka rekening bank atas

nama Penjamin Pelaksana Emisi Efek untuk menerima uang pemesanan

Saham Yang Ditawarkan. Untuk menghindari keragu-raguan, mekanisme

pengembalian uang pemesanan tersebut hanya akan berlaku terhadap

pemesanan retail yang mendapatkan alokasi Saham Yang Ditawarkan

berdasarkan alokasi penjatahan terpusat (pooling) sebagaimana diatur di

dalam Peraturan No. IX.A.7.

Apabila pengembalian atas pembayaran pemesanan telah tersedia namun

pemesan tidak datang untuk mengambilnya dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja

setelah Tanggal Penjatahan atau tanggal diumumkannya penundaan atau
pembatalan Penawaran Umum, maka kesalahan itu bukan merupakan
tanggung jawab para Penjamin Emisi Efek yang bersangkutan.

13. PENYERAHAN FORMULIR KONFIRMASI PENJATAHAN ATAS
PEMESANAN SAHAM

Distribusi Formulir Konfirmasi Penjatahan Saham kepada masing-masing

rekening efek pemesan saham pada para Penjamin Emisi Efek di mana FPPS

yang bersangkutan diajukan akan dilaksanakan paling cepat dalam waktu

1 (satu) harikerja setelah Tanggal Penjatahan. Formulir Konfirmasi Penjatahan

atas distribusi saham tersebut dapat diambil dengan menyerahkan Bukti

Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham.

14. LAIN-LAIN

Sejalan dengan ketentuan dalam Peraturan No. IX.A.7, dalam hal terjadi
kelebihan pemesanan Efek dan terbukti bahwa Pihak tertentu mengajukan
pemesanan Efek melalui lebih dari satu formulir pemesanan untuk setiap
Penawaran Umum, baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk
tujuan penjatahan Manajer Penjatahan hanya dapat mengikutsertakan satu
formulir pemesanan Efek yang pertama kali diajukan oleh pemesan yang
bersangkutan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM
Prospektus dan FPPS dapat diperoleh pada Gerai Penawaran Umum yang
bertempat di:
Gerai Penawaran Umum Selama Masa Penawaran
PT Bima Registra
Satrio Tower lantai 9 A2
JI. Prof. Dr. Satrio Blok C4
Kuningan, Setiabudi

Jakarta Selatan, 12950

4)

PROSEDUR PEMESANAN SAHAM PERDANA

KHUSUS DALAM RANGKA MENGANTISIPASI
PENYEBARAN VIRUS CORONA (COVID-19)

Sesuai dengan anjuran Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Provinsi

DKl Jakarta, bahwa untuk mengurangi interaksi sosial, menjaga

jarak aman (social distancing) dan menghindari keramaian guna

meminimalkan penyebaran virus Corona (Covid-19), maka mekanisme
pemesanan dan pembelian saham Perseroan selama masa penawaran
umum akan dilakukan secara online, dengan prosedur sebagai berikut:

1. Pemesanan saham hanya dapat dilakukan melalui website IPO
BAE. Langkah pemesanan adalah sebagai berikut:

a) Masuk ke halaman: http://web.bimaregistra.co.id/ipo

Ketik Nomer Sub Rekening anda di kolom ID ACC dan klik

Search untuk pencarian nama

c) Kemudian akan tampil rincian data lengkap atas nama sub

rekening yang dicari. Bila informasi sesuai, lanjut mengisi kolom

Jumlah Pemesanan dan Nomer Telepon yang dapat dihubungi.

Setelah anda klik Submit akan muncul kode QR yang harus anda

simpan untuk ditunjukkan kan ke BAE untuk pengambilan FPPS.

Bila anda ragu apakah pemesanan anda telah tercatat atau

belum, anda dapat mengulangi proses diawal.

f) Bila sudah tercatat akan tampil kode QR (kode pemesanan anda
yang telah tercatat) sebelumnya.

g) 1 (satu) pemesan hanya dapat melakukan 1
pemesanan.

h) Operasional website pukul 09.00 - 12.00 WIB.

2. PEMESAN menunjukkan kode QR ke BAE sambil membawa
KTP yang masih berlaku, setelah itu akan diberikan FPPS untuk
ditandatangani

3. Pemesanan akan ditolak jika: 1) nama pada nomor sub-rekening
efek dengan KTP yang ditunjukkan berbeda; 2) informasi dalam sub-
rekening efek berbeda dengan informasi dalam KTP.

4. PEMESAN melakukan pembayaran ke:

PT Bank Mayapada Internasional Tbk.

Cabang: KPO Mayapada Tower Nomor Rekening: 100.300.26551
Atas Nama: PT. Danatama Makmur Sekuritas

Isi kolom berita dengan No FPPS dan Nama Pemesan.

5. PEMESAN yang tidak mencantumkan No FPPS dan Nama Pemesan
pada bukti pembayaran akan DITOLAK.

6. Masa Penawaran dilakukan pada tanggal 30 Juni 2020 — 1 Juli 2020.
Bukti Pembayaran harap dikembalikan ke kantor BAE.

7. Setelah melakukan pembayaran, dengan membawa bukti
pembayaran dan KTP asli (tidak dapat diwakilkan), PEMESAN
dapat mengambil dan melengkapi FPPS s/d pukul 16:00 WIB di gerai
Penawaran Umum di:

PT Bima Registra Satrio Tower Lantai 9,
JI.Prof.Dr.Satrio, RT.7/RW.2 Jakarta Selatan 12950
Telp: 021 2598 4818

Fax: 021 2598 4819

Hotline: 0878 7868 0060 Email: ipo@bimaregistra.co.id

8. Guna mengantisipasi risiko penyebaran virus Covid-19, PEMESAN
hanya dapat menyampaikan pertanyaan ataupun permintaan
informasi secara online, baik melalui telpon maupun email. BAE
tidak akan melayani pertanyaan ataupun permintaan informasi yang
disampaikan secara langsung di kantor BAE.

9. Ketentuan dan tata cara ini adalah final dan calon pemesan yang
ingin berpartisipasi wajib mengikuti tata cara tersebut di atas.

(satu) Kali

= VIAESTRO 90 Ad\v.




